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Konsep manusia dalam perspektif agama memiliki peran penting
dalam membentuk pandangan hidup dan nilai-nilai etika yang dianut oleh
pemeluknya. Penelitian ini membahas konsep manusia dalam dua agama
samawi, yaitu Islam dan Yahudi, dengan tujuan untuk memahami
kesamaan dan perbedaan pandangan keduanya mengenai penciptaan,
tujuan hidup, tanggung jawab kepada diri sendiri, kepada yang lain, dan
lingkungan, serta hubungan manusia terhadap Tuhan Alam.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana posisi manusia
dalam menjalankan kehidupan di dunia berdasarkan perspektif agama
Islam dan Yahudi dan mengungkapkan persamaan dan perbedaan
terhadap konsep manusia diantara kedua agama tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research)
dengan pendekatan filosofis. Data dikumpulkan dari literatur yang relevan,
terkhusus ajaran utama kedua agama tersebut yaitu, Al-Qur’an dan
Tannakh, serta buku, jurnal dan artikel pendukung. Metode deskriptif
analisis digunakan untuk menjelaskan bagaimana konsep manusia
dijelaskan secara detail dan menggali nilai-nilai kehidupan dan spiritualitas
yang terkandung di dalamnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep manusia menurut
agama Islam adalah bahwa manusia Sebagai makhluk yang diciptakan oleh
Allah yang memiliki peran khusus sebagai khalifah di bumi, bertugas untuk
beribadah dan menjaga keseimbangan alam, sementara agama Yahudi
menganggap manusia sebagai ciptaan Tuhan yang dibuat dalam “gambar”
dan “rupa” nya (Tzelem Elohim) yang menandakan martabat dan tanggung
jawab manusia.

Penelitian ini merekomendasikan kajian lanjutan terhadap konsep
manusia di zaman modern ini, khususnya dalam konteks pendidikan,
spiritualitas, dan kehidupan beragama di dalam masyarakat. Dengan
demikian, pemahaman ini dapat memperkaya keilmuan umat beragama
terkhusus umat Islam dan Yahudi menyikapi perbedaan.
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